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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan pendekatan scientific efektif diterapkan pada pembelajaran kimia, materi 

pokok kepolaran senyawa peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang. Secara 

rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan scientific pada materi pokok kepolaran senyawa yang ditunjukkan 

oleh skor rata-rata 3,8 dan termasuk dalam kategori baik.  

b. Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific 

meliputi: 

1). Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) diperoleh dari soal essay test, 

kuis dan tugas dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata  sebesar 0,82, 0,80, 

0,77. 

2). Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh dari rata-rata 

indikator psikomotor sebesar 0,90, THB proses sebesar 0,88,  presentase sebesar 

0,84dan portofolio sebesar 0,88 dinyatakan tuntas.  

c. Ketuntasan hasil belajar  dengan menerapkan pendekatan scientific  meliputi:  

1). Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan nilai 

rata-rata sebesar 79. 

2). Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan nilai 

rata-rata sebesar 88. 
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3). Ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan dinyatakan tuntas dengan nilai 

sebesar 83. 

2. Kemampuan verbal peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang sangat istimewa 

dengan nilai kemampuan komunikasi TPA sebesar 669 . 

3. Kemampuan penyajian data peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang sangat 

baik  dengan nilai kemampuan penyajian data 84. 

4. Hubungan 

a. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal dengan   hasil belajar 

dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok kepolaran senyawa 

peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang tahun ajaran 2018/2019 yang 

   ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (rx1y)= 0,30 dan nilai    thitung   ˃ttabel  

(2,30˃1,81) 

b. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan penyajian data dengan hasil 

belajar dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok kepolaran 

senyawa  peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang, tahun ajaran 2018/2019 

yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0,70 dan nilai thitung ˃ 

ttabel  (2,30 ˃5,58). 

c. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan 

penyajian data dengan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific 

pada materi pokok kepolaran senyawa peserta didik kelasX SMA N 7 

Kupang,tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi 

(rx1x2y) = 0,72 dan dan nilai  Fhitung ˃ Ftabel  (2,69 ˃ 0,11). 
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6. Pengaruh   

a. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal  terhadap hasil belajar 

dengan  menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok kepolaran senyawa 

peserta didik kelas X SMA N 7 Kupang, tahun ajaran 2018/2019, yang ditunjukan 

dengan  persamaan regresi Ŷ=73,28 + 0,16x1, dan nilai F hitung ˃F tabel (6,28˃ 3,35). 

b. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan penyajian data terhadap hasil 

belajar dengan menerapkan pendekatan scientific pada materi pokok kepolaran 

senyawa peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 Kupang, tahun ajaran 2018/2019, 

yang ditunjukan dengan  persamaan regresi Ŷ = 64,19  +0,27x2 dan nilai F hitung ˃F 

tabel (4,70 ˃ 3,35). 

c. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan 

penyajian data terhadap hasil belajar dengan menerapkan pendekatan scientific 

pada materi pokok kepolaran senyawa peserta didik kelas X IPA 2 SMA N 7 

Kupang, tahun ajaran 2028/2019, yang ditunjukan dengan persamaan regresi Ŷ = 

53,40 + 0,20 (X1)+ 0,20 (X2) dan nilai F hitung ˃F tabel (5,15˃3,35). 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan penulis maka penulis membahas beberapa hal 

konkrit sebagai saran dalan penulisan skripsi ini: 

1. Setiap guru diharapkan agar memperhatikan dan meningkatkan kemampuan verbal dan 

kemampuan penyajian data peserta didik, agar peserta didik lebih aktif dalam kegiataan 

pembelajaran di kelas.  

2. Pendekatan pembelajaran scientific baik dan efektif dalam pembelajaran, terkhusus 

pembelajaran sains, untuk itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat 
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menggunakannya dalam pembelajaran di kelas agar bisa mendapatkan hasil yang baik, 

pada materi pokok lain yang sesuai. 

3. Bagi peneliti lain  

a. Yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan scientific, agar 

benar-benar menjalankan langkah-langkah pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. 

b. Agar memperhatikan dan menanamkan sikap religius dan sosial peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan 

tetapi juga mempunyai kepribadian yang baik. 
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